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ABSTRAK 

ANALISIS EKTOPARASIT IKAN NILA (Oreochromis niloticus (Linnaeus, 

1758)) DAN HUBUNGANNYA DENGAN KUALITAS AIR PADA 

BUDIDAYA POLIKULTUR DI KEDATON, BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

Afifah Khoirunnisa 

 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu jenis ikan yang digemari oleh 

masyarakat sehingga banyak dibudidayakan untuk dikonsumsi. Dalam usaha 

budidaya, ada beberapa kendala diantaranya infeksi penyakit karena virus, jamur, 

bakteri, parasit dan kualitas air yang buruk. Parasit termasuk salah satu agen yang 

sering menginfeksi ikan dan dapat menyebabkan luka pada organ luar ikan, bila terus 

berlanjut maka akan menimbulkan kematian ikan. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis jenis, tingkat intensitas, prevalensi, dominasi, dan hubungan antara 

kualitas air dengan ektoparasit ikan nila pada budidaya polikultur di Kedaton, Bandar 

Lampung. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan ukuran 

ikan dengan total sampel sebanyak 20 ekor ikan. Hasil identifikasi ektoparasit pada 

ikan nila ditemukan Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp., Cichlidogyrus sp., dan 

Trichodina sp. Hasil analisis prevalensi, intensitas dan dominansi tertinggi ditemukan 

pada ektoparasit Dactylogyrus sp. sebesar 90% dengan kategori infeksi sangat parah, 

intensitas sebesar 19,7 Ind/ekor dengan kategori sedang dan mendominasi sebesar 

90,8%.Suhu, DO, amoniak, pH dan BOD secara umum berpengaruh terhadap 

keberadaan ektoparasit pada ikan nila. 

Kata Kunci: Ikan Nila, Ektoparasit, Intensitas, Prevalensi, Identifikasi 
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ABSTRACT 

 

ECTOPARASITE ANALYSIS OF TILAPIA (Oreochromis niloticus 

(Linnaeus, 1758)) AND THE RELATIONSHIP OF WATER QUALITY IN 

CULTIVATION POLICULTURE IN KEDATON, BANDAR LAMPUNG 

 

By 

 

Afifah Khoirunnisa 

 

Tilapia (Oreochromis niloticus) is a type of fish that is popular with the public so 

that it is widely cultivated for consumption. In the cultivation business, there are 

several obstacles including disease infections due to viruses, fungi, bacteria, 

parasites and poor water quality. Parasites are one of the agents that often infect 

fish and can cause injury to the external organs of the fish, if it continues it will 

cause fish death. The purpose of this study was to analyze the type, level of 

intensity, prevalence, dominance, and the relationship between water quality and 

tilapia ectoparasites in polyculture cultivation in Kedaton, Bandar Lampung. 

Sampling using purposive sampling based on the size of the fish with a total 

sample of 20 fish. The results of identification of ectoparasites in tilapia found 

Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp., Cichlidogyrus sp., and Trichodina sp. The 

highest prevalence, intensity and dominance analysis results were found in the 

ectoparasites Dactylogyrus sp. 90% in the category of very severe infection, 

intensity of 19.7 Ind/head in the medium category and dominates by 90.8%. 

Temperature, DO, ammonia, pH and BOD in general affect the presence of 

ectoparasites in tilapia. 

 

Keywords: Tilapia, Ectoparasites, Intensity, Prevalence 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Budidaya perikanan merupakan salah satu sektor yang mempunyai prospek 

baik di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan 

(2021) pada tahun 2020 produksi perikanan mengalami penurunan sebesar 

2,93% yaitu sebesar 23,16 juta ton. Hal tersebut karena adanya pandemi 

Covid-19 yang melanda Indonesia. Pada tahun 2018 dan 2019, produksi 

perikanan mengalami kenaikan 3,16% sebesar 23,13 juta ton menjadi sebesar 

23,86 juta ton. Peningkatan produksi perikanan pada tahun 2018 sampai 2019 

diikuti juga dengan meningkatnya angka konsumsi ikan di Indonesia dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Peningkatan Angka Konsumsi Ikan di Indonesia (Kementerian 

Kelautan dan Perikanan, 2021) 

Tahun Konsumsi ikan (kg/kapita) 

2017 47,34 

2018 50,69 

2019 54,50 

2020 56,39 
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Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu jenis ikan yang sangat 

digemari, sehingga dibudidayakan untuk dikonsumsi masyarakat sebagai 

sumber protein hewani. Alasan ikan nila digemari oleh masyakarat karena 

memiliki keunggulan cara budidaya yang mudah, spesifik rasa yang manis dan 

gurih, dagingnya yang padat, harga yang relatif terjangkau, dapat beradaptasi 

dengan baik terhadap lingkungan. 

 

Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan (2021), jumlah 

produksi ikan nila tahun 2018 adalah 1.171.681 ton dan meningkat menjadi 

1.474.742 ton pada tahun 2019. Sedangkan pada tahun 2020, jumlah produksi 

ikan nila mengalami penurunan menjadi 364.747,10 ton. Tingkat produksi 

ikan nila di Bandar Lampung pada tahun 2020 mencapai 25,5 ton dan 

menduduki urutan kedua setelah ikan lele yang mencapai 76,8 ton (Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kota Bandar Lampung, 2021). Hal ini menunjukkan 

ikan nila banyak di minati untuk di budidaya dan di konsumsi.  

 

Sistem budidaya polikultur merupakan sistem budidaya dengan 

menggabungkan dua atau lebih jenis ikan di dalam satu kolam. Sistem 

budidaya polikultur saat ini banyak diminati dan dikembangkan oleh 

masyarakat. Ikan yang dibudidayakan secara polikultur biasanya ikan tawes 

dengan beberapa jenis ikan seperti ikan nilem, ikan nila, dan ikan gurame. 

Budidaya polikutur lebih menguntungkan karena ikan yang dipelihara dapat 

lebih dari satu jenis secara bersamaan, pemanfaatan waktu, lahan dan 

penggunaan pakan yang lebih efisien. Namun budidaya ikan nila yang dengan 

sistem polikultur sering mengalami gangguan karena serangan infeksi yang 

menjadi salah satu ancaman dalam budidaya.  

 

Ada beberapa kendala yang menghambat budidaya ikan air tawar khususnya 

ikan nila antara lain menurunnya sistem imun dari tubuh ikan karena buruknya 

kualitas air dan lingkungan (faktor fisika kimia), sehingga menyebabkan 

beberapa agen/patogen seperti parasit, bakteri, jamur dan virus mudah 
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menginfeksi ikan (Sarjito dkk, 2013). Hal ini dapat menyebabkan kerugian 

ekonomi secara langsung maupun tidak langsung (Borji dkk, 2012). 

 

Parasit merupakan salah satu agen/patogen yang sering menginfeksi ikan 

dengan memanfaatkan organisme lain yang berbeda jenis sebagai tempat 

berlindung dan memperoleh makanan (Ode, 2012). Penyebaran parasit dari 

satu inang ke inang yang lain dalam satu populasi, dilakukan dengan 4 cara 

yaitu melalui kontak secara langsung, saluran pencernaan, membutuhkan 

perantara atau hewan pembantu, dan dengan cara menembus permukaan kulit. 

Parasit masuk ke tubuh ikan nila melalui kontak secara langsung yang terjadi 

antara ikan sehat dengan ikan nila yang telah terinvasi parasit terlebih dahulu 

atau melalui media air. Padat penebaran yang tinggi pada budidaya ikan 

menjadi salah satu penyebab penyebaran parasit yang terjadi di kolam (Hardi, 

2015).  

 

Penyakit akibat infeksi parasit dapat menyebabkan terjadinya luka pada organ 

luar ikan, seperti insang dan kulit. Hal tersebut dapat menyebabkan 

terganggunya proses respirasi dan osmoregulasi serta menurunkan imunitas 

ikan. Jika kondisi ini terus berlanjut, dapat berdampak pada menurunnya laju 

pertumbuhan hingga kematian ikan. Selain itu, jika manusia mengkonsumsi 

ikan yang mengandung parasit zoonotic akan berdampak pada kesehatan 

manusia hingga menimbulkan penyakit yang serius (Maulana dkk., 2017). 

 

Penelitian terkait parasit pada ikan nila sudah dilakukan oleh Eliyani (2018), 

hasil yang didapatkan sebaran parasit berbeda-beda di setiap lokasi penelitian 

ditemukan 4 jenis ektoparasit yaitu Trichodina sp., Diplozoon sp., 

Dactylogyrus sp., dan Cichlidogyrus sp. Selain itu beberapa penelitian 

menunjukkan jenis parasit yang ditemukan pada ikan nila (Oreochromis 

niloticus) antara lain Trichodina sp., Cichlidogyrus sp., Argulus sp., dan 

Dactylogyrus sp. (Handayani dkk, 2020; Putri dan Fauziah, 2021). 
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Di kota Bandar Lampung banyak ditemukan budidaya ikan nila yang 

dilakukan masyarakat, namun informasi mengenai ektoparasit belum 

diketahui. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang jenis dan 

analisis serta hubungannya dengan faktor fisika kimia air pada budidaya 

polikultur di Kedaton, Kota Bandar Lampung . Hal ini diperlukan sebagai 

upaya memberikan informasi mengenai jenis parasit yang menyerang ikan 

nila, sehingga pembudidaya dapat melakukan pencegahan dan 

mengantisipasinya. 

 

 

1.2 Tujuan 

 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui jenis, tingkat intensitas, prevalensi, dan dominasi ektoparasit 

pada ikan nila di budidaya polikultur di Kedaton, Bandar Lampung. 

2. Mengetahui hubungan antara kualitas air dengan keberadaan ektoparasit 

pada ikan nila (Oreochromis niloticus). 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang jenis 

ektoparasit, prevalensi, intensitas dan dominansi ikan nila (Oreochromis 

niloticus) serta hubungannya dengan kualitas perairan pada budidaya 

polikultur di Kedaton, Bandar Lampung. 

 

1.4 Kerangka Teoritis 

 

Ikan nila banyak dibudidayakan oleh masyarakat karena memiliki prospek 

pasar yang cukup tinggi. Namun dalam membudidayakannya, ada beberapa 

kendala antara lain terjangkitnya beberapa agen/patogen seperti bakteri, jamur, 

virus dan parasit, serta kualitas lingkungan perairan yang buruk (faktor fisika 

kimia air). Ektoparasit yang menyerang ikan dapat menyebabkan luka pada 
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organ luar ikan, terganggunya proses respirasi dan osmoregulasi serta 

menurunkan imunitas ikan. Jika terus berlanjut dapat menyebabkan 

menurunnya laju pertumbuhan serta kematian ikan. 

 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

2.1.1 Klasifikasi Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

 

Menurut Saparinto & Rini (2013) klasifikasi ikan nila (Oreochromis 

niloticus) sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas  : Osteichtyes 

Bangsa  : Percomorphi 

Suku : Cichlidae 

Marga  : Oreochromis 

Jenis  : Oreochromis niloticus. 

 

 

2.1.2 Morfologi Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

 

Secara morfologi ikan nila memiliki tubuh yang berbentuk bulat pipih, 

bagian punggung lebih tinggi, pada badan dan sirip ekor (caudal fin) 

ditemukan garis lurus (vertical). Pada sirip punggung ikan nila 

ditemukan garis lurus memanjang. Ikan nila dapat hidup di perairan 

tawar dengan menggunakan ekor untuk membantu tubuhnya bergerak. 

Nila mempunyai lima sirip, yaitu sirip punggung yang letaknya di 

bagian punggung memanjang (dorsal fin), sirip dada berjumlah 

sepasang yang  letaknya di belakang tutup insang (pectoral fin),
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sirip perut berjumlah sepasang yang letaknya pada perut berbentuk 

agak panjang (ventral fin), sirip anus yang letaknya di belakang anus 

(anal fin), dan sirip ekor berjumlah satu buah yang letaknya di 

belakang tubuh dengan bentuk bulat (caudal fin) (Saanin, 1984). 

Menurut Kottelat dkk (1993), ikan nila memiliki ukuran kepala yang 

relatif kecil, dan mata yang besar, letak mulut subterminal dan 

berbentuk meruncing, warna tubuhnya hitam dan agak keputihan, sisik 

ikan nila berukuran besar, kasar dan tersusun rapih. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Morfologi ikan nila (Oreochromis niloticus)  

(Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 

 

2.1.3 Habitat Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

 

Habitat ikan nila adalah perairan air tawar, seperti danau, sungai, rawa-

rawa dan waduk, namun karena toleransinya yang luas terhadap 

salinitas (euryhaline) sehingga dapat hidup dengan baik pada air payau 

dan laut. Salinitas yang cocok untuk ikan nila adalah 0-35 ppt (part per 

thousand), namun salinitas yang memungkinkan ikan nila tumbuh 

optimal adalah 0-30 ppt. Ikan nila masih dapat hidup pada salinitas 31-

35 ppt, tetapi memiliki pertumbuhan yang cenderung lambat (Ghufran, 

2010). 
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2.2 Parasit Pada Ikan 

 

Secara umum, parasit dapat diartikan sebagai organisme yang bertahan hidup 

dan menempel pada tubuh organisme lain serta mendapatkan keuntungan dari 

inang tempat mereka hidup, sedangkan inang mengalami kerugian akibatnya. 

Kehidupan parasit mempunyai keunikan karena ketergantungan pada inang. 

Kehadiran parasit dalam tubuh host dapat berupa parasit sepenuhnya atau 

tidak sepenuhnya hidup sebagai parasit. Hal tersebut tergantung pada jumlah, 

jenis, tingkat rasa sakit yang disebabkan oleh parasit serta ketahanan dan 

nutrisi dalam tubuh inang. Ada beberapa jenis simbiosis, diantaranya adalah 

komensalisme hubungan dua organisme yang bersimbiosis satu mendapatkan 

keuntungan dan satu organisme tidak dirugikan maupun mendapat 

keuntungan. Sedangkan simbiosis mutualisme adalah bentuk simbiosis yang 

kedua organismenya saling mendapatkan keuntungan, dan jika salah satu 

diantaranya tidak tersedia maka kehidupan tidak akan terjadi (Anshary, 2010). 

 

Parasit dibedakan menjadi dua kelompok berdasarkan tempat bertahan 

hidupnya yaitu ektoparasit dan endoparasit. Parasit yang ditemukan di luar 

tubuh ikan disebut ektoparasit, sedangkan yang ditemukan di dalam tubuh 

ikan disebut endoparasit (Sarjito dkk, 2013). Dibandingkan dengan penyakit 

yang disebabkan oleh faktor lain, infeksi pada ikan akibat serangan parasit 

merupakan masalah yang serius. Dampak yang disebabkan oleh parasit pada 

inang dapat berupa mekanis, kimia atau fisik. Pengaruh infeksi parasit pada 

ikan sangat penting, misalnya fungsi pernapasan, gangguan kulit ikan yang 

menyebabkan kusam, lemah sering berenang ke permukaan atau dasar air 

dengan gerakan yang tidak menentu dan dapat mati karena kelelahan 

(Adugna, 2020).  

 

Pada dasarnya infeksi ektoparasit pada ikan tidak menimbulkan kerugian 

sebanyak infeksi patogen lain seperti virus dan bakteri, namun infeksi 

ektoparasit merupakan salah satu penyebab serangan sekunder yang dapat 

menyebabkan penyakit virus dan bakteri. Ektoparasit yang menyerang ikan 
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budidaya juga dapat mempengaruhi kelangsungan hidup ikan yaitu 

pertumbuhan ikan menjadi terhambat (Nofyan dkk., 2015). Selain itu, akibat 

dari serangan ektoparasit pada ikan dapat menyebabkan penurunan kualitas 

dan kuantitas produk yang berimplikasi pada kerugian ekonomi bagi 

pembudidaya. Tidak hanya ektoparasit, serangan endoparasit juga cukup 

merugikan yaitu dapat menyebabkan kematian, menurunkan berat tubuh, 

bentuk dan ketahanan tubuh ikan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai jalan 

masuk bagi infeksi sekunder oleh patogen seperti jamur, virus dan bakteri. 

Adanya endoparasit pada tubuh ikan juga dapat menurunkan tingkat konsumsi 

ikan dikarenakan beberapa spesies yang bersifat zoonosis sehingga 

menimbulkan kekhawatiran pada masyarakat untuk mengkonsumsinya (Abo-

Esa, 2007).  

 

Menurut Hardi (2015), penyebaran parasit dari satu inang ke inang yang lain 

dalam satu populasi, dilakukan dengan cara yang beraneka ragam tergantung 

pada spesies dari parasit itu sendiri. Cara invansi parasit pada inang, dapat 

dilakukan dengan 4 (empat) cara, yaitu melalui kontak secara langsung, 

saluran pencernaan, phoresis (membutuhkan perantara/hewan pembantu) atau 

dengan cara menembus permukaan kulit. 

 Kontak Langsung 

Invansi parasit terjadi melalui kontak secara langsung antara ikan sehat 

dengan ikan yang telah terinfeksi parasit terlebih dahulu. Padat penebaran 

yang tinggi pada budidaya ikan menjadi salah satu penyebab penyebaran 

parasit melalui cara ini. Cara ini umumnya digunakan untuk penyebaran 

larva parasit dan terkadang juga parasit dewasa (digunakan oleh parasit 

yang memiliki siklus hidup yang sederhana), contohnya adalah parasit 

ciliata, trematoda monogenea, copepoda, isopoda, branchiurans. 

 Saluran Pencernaan 

Infeksi parasit melalui saluran pencernaan ini dilakukan setelah fase 

invasif dari parasit (telur, larva, spora) yang masuk ke dalam inang 

bersama makanan. 
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 Phoresis (membutuhkan perantara/ hewan pembantu) 

Parasit masuk ke inang melalui hewan lainnya dengan cara memindahkan 

larva dari satu ikan ke ikan yang lain dalam satu populasi. 

 Menembus permukaan kulit 

Cara lain yang dilakukan oleh parasit untuk dapat masuk ke tubuh inang 

dengan menyerang jaringan kulit hingga menjadi fase berikutnya. 

 

Menurut FAO (2005) prevalensi penularan cacing parasit di Indonesia bisa 

mencapai ±30%. Infeksi parasit di negara berkembang salah satunya Indonesia 

mempunyai tingkat prevalensi penyebaran sangat tinggi. Kecepatan 

penyebaran ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti iklim dan cuaca. Iklim 

menentukan endemisitas penyakit, dan cuaca menentukan prevalensi 

penularan penyakit parasitik sampai timbulnya epidemik. Selain itu, usia, jenis 

kelamin, dan sistem daya tahan tubuh menentukan jumlah parasit yang 

menginfeksi hospes.  

 

Menurut Anshary (2010) ada beberapa jenis parasit yang menginfeksi ikan air 

tawar dapat dilihat pada Tabel 2. sebagai berikut:  

Tabel 2. Jenis parasit yang menginfeksi ikan air tawar 

No Filum Spesies Parasit Inang 

1 Protozoa Trichodina sp. Semua ikan air tawar 

Ichththyopthyrius multifiliis Semua ikan air tawar 

Chilodonella sp. Ikan air tawar 

Epistylis sp. Ikan air laut dan air 

tawar 

Oodinium sp. Ikan air tawar 

Vorticella sp. Ikan air laut, ikan air 

tawar dan tumbuhan 

Trichodinella sp. Ikan air tawar 

Tetrahymena sp. Ikan air tawar 

Ichthyobodo necator  Ikan air laut dan air 

tawar 

Piscinoodinium sp. - 

Myxobolus sp. Ikan air tawar 

Henneguya sp. - 

Thelohanellus sp. - 
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2 Trematoda 

(Monogenea) 

Dactylogyrus sp. Ikan air laut dan air 

tawar 

Gyrodactylis sp. Ikan air laut dan air 

tawar 

Pseudodactylogyrus sp. Ikan air laut dan air 

tawar 

3 Crustacea Argulus sp. Ikan air tawar 

Lernea sp. Ikan air tawar 

 

 

2.2.1 Monogenea 

 

Monogenea merupakan parasit Platyhelminthes yang memiliki siklus 

hidup langsung dan tanpa memerlukan inang perantara dan 

berkembang dari telur, stadia larva sampai mencapai dewasa pada 

ikan. Perkembangan telur sampai menjadi Monogenea dewasa 

bergantung pada suhu air tempat tinggalnya. Monogenea dapat 

ditemukan terutama pada sirip, sisik, dan insang ikan, tetapi juga pada 

inang vertebrata darat dengan kebiasaan hidup akuatik atau semi-

akuatik. Sebagian besar dari Monogenea bersifat oviparous yaitu 

mengeluarkan telur dan setelah menetas menjadi larva yang berenang 

secara aktif mencari inang. Terdapat dua subkelas Monogenea yaitu 

Monopisthocotylea dan Polyopisthocotylea (Reed dkk, 2012). 

 

Monogenea memiliki sebuah organ seperti kait atau penghisap 

dibagian posteriornya yang disebut haptor dan memiliki Opisthaptor 

dengan pengait yang berfungsi untuk melekatkan dengan tubuh inang. 

Opisthaptor tersebut berbentuk seperti cakram yang dilengkapi satu 

hingga tiga pasang kait (anchor atau jangkar). Terdapat kait kecil pada 

tepi opisthaptor (marginal hooklet) yang berguna sebagai alat 

penempel utama dengan tubuh inang (Tripathi dkk., 2007).  

 

Beberapa jenis Monogenea yang telah dilaporkan ditemukan pada ikan 

air tawar antara lain Cichlidogyrus sp. dari Oreochromis niloticus, 
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Dactylogyrus sp. dari Cyprinus carpio, Quadriacanthus sp. dari 

Clarias sp., dan Thaparocleidus sp. dari Pangasionodon hypothalmus 

(Anshary, 2016).  

1) Chichlidogyrus sp. 

Menurut Hadiroseyani dan Nuryati (2009) Chichlidogyrus sp. 

adalah parasit yang umumnya menyerang ikan nila. Parasit ini 

termasuk dalam family Ancyrocephalidae. Memiliki ciri-ciri yaitu 

tubuh pipih memajang, memiliki sepasang mata, faring yang 

berbentuk bulat, memiliki cuping kepala atau cephalic lobe, 

memiliki organ reproduksi, memiliki haptor yang terdiri dari 2 

pasang jangkar  dan 7 pasang kait. 

 

Gambar 2.Cichlidogyrus mbririzei, whole body (A), Haptor 

(B),dorsal bar dan dorsal hamulus (C), ventral bar dan ventral 

hamulus (D), copulatory organ (E), vagina (F). scale bars: A, 200 

µm; B, 50 µm; C-F, 30 µm (Muterezi dkk. 2012). 
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2.2.2 Protozoa 

 

Parasit Protozoa merupakan kelompok parasit yang beraneka macam. 

Beberapa kelompok parasit ini mempunyai alat bantu pergerakan 

berupa silia maupun flagella. Parasit tersebut hidup bebas di air tawar, 

payau laut, dan daratan yang lembab maupun kering. Diantara parasit 

kelompok Protozoa yang umum menginfeksi ikan adalah Trichodina, 

Chilodonella, dan Ichtyophthirius (Anshary, 2016). 

1) Trichodina  

Trichodina merupakan salah satu ektoparasit patogen dari golongan 

ciliata yang sering menyerang ikan budidaya terutama pada benih 

ikan air tawar. Parasit ini menjadi permasalahan utama dalam 

budidaya ikan air tawar terutama saat fase benih sebab dapat 

menyebabkan penurunan daya tahan tubuh ikan, infeksi sekunder, 

pertumbuhan terhambat dan waktu pemeliharaan yang lebih lama 

(Zheila, 2013). Trichodina biasanya ditemukan menginfeksi pada 

insang dan kulit ikan. Trichodina mempunyai ciri-ciri berbentuk 

cakram bundar, pada bagian tengah terdapat gigi-gigi. Gejala yang 

muncul apabila ikan terinfeksi Trichodina yaitu ikan akan 

menggosok-gosokkan tubuhnya ke pinggir atau dasar kolam 

sehingga akan menyebabkan luka. Rasa gatal-gatal tersebut berasal 

dari kait pada cakram menyebabkan penempelan yang kuat pada 

tubuh ikan (Ali dkk, 2013).  

 

 

Gambar 3. Trichodina acuta (Wang dkk, 2020)  
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2.3 Prevalensi, Intensitas dan Dominansi 

 

Prevalensi adalah presentasi ikan terserang penyakit dibagi jumlah sampel 

ikan yang diamati. Prevalensi hanya untuk mengetahui presentase jumlah ikan 

yang terserang penyakit di setiap lokasi. Perhitungan prevalensi dibutuhkan 

untuk mengetahui presentase jumlah ikan yang terinfeksi parasit.  

 

Intensitas adalah jumlah total parasit yaitu jumlah total parasit yang 

menyerang dibagi dengan jumlah ikan yang terserang. Nilai intensitas 

menunjukkan tingkat keganasan suatu parasit (Syukran dkk, 2017). Dominansi 

parasit merupakan keberadaan suatu parasit tertentu yang mendominasi di 

antara parasit lainnya. Menurut Handayani dkk (2012), semakin besar nilai 

indeks dominasi maka akan menunjukkan adanya kecenderungan spesies 

tertentu yang mendominansi suatu populasi tersebut.  

 

2.4 Hubungan Fisika Kimia Air dengan Keberadaan Parasit 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi infeksi dan kehadiran ektoparasit ikan 

adalah buruknya kualitas perairan berdasarkan faktor fisika kimia. Ektoparasit 

dapat berkembang biak pada kondisi lingkungan yang buruk dengan ditandai 

tingginya ammonia dan nitrit serta fluktuasi pH, DO dan temperatur. Pada 

penelitian Haribowo dkk, (2019), hubungan jenis ektoparasit dengan fisika 

kimia perairan menunjukkan bahwa parasit Trichodina sp. dipengaruhi oleh 

suhu dan turbiditas, parasit Chilodonella sp. dipengaruhi oleh DO, EC dan 

TDS, sedangkan parasit Litonotus sp., Vorticella sp. dan Dactylogyrus sp. 

dipengaruhi oleh pH. Untuk mengetahui hubungan fisika kimia perairan 

dengan ektoparasit digunakan analisis Canonical Correspondence Analysis 

(CCA) (ter Braak and Verdonschot, 1995). 
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2.5 Polikultur 

 

Polikultur yaitu suatu metode budidaya yang menggabungkan beberapa jenis 

ikan dengan memperhatikan kebiasaan makan berbeda dalam satu lahan. 

Sistem budidaya polikultur di Indonesia cukup banyak dilakukan karena lebih 

efisien pemeliharaannya dari pada monokultur. Dengan memanfaatkan luas 

kolam yang sama, pembudidaya dapat menambah penghasilannya dari panen 

komoditas lain. Budidaya polikultur udang dan ikan termasuk dua jenis 

komoditas yang paling memungkinkan untuk saling mendukung apabila 

dipelihara secara bersama (Mangampa dan Burhanuddin, 2014).  

 

Penerapan teknik budidaya secara polikultur diharapkan dapat meningkatkan 

craying capacity atau daya dukung lahan tambah pada keadaan tertentu, 

dimana pertumbuhan produksi akan tetap stabil (Garnawansah dkk, 2017). 

Salah satu masalah yang dihadapi pada sistem budidaya polikultur adalah 

penentuan kombinasi spesies ikan yang paling efektif dalam memanfaatkan 

makanan alami yang tersedia di kolam. Untuk dapat memnfaatkan makanan 

alami yang terdapat di kolam secara efektif maka kombinasi spesies harus 

dapat hidup bersama tanpa menimbulkan persaingan untuk mendapatkan 

makanan atau ruang gerak. Penebaran ikan melalui kebiasaan makan yang 

berbeda dapat dilakukan dengan memelihara ikan mas (pemakan benthic), 

nilem (pemakan peripithon), koan 1 grass carp (pemakan herbivor) dalam satu 

kolam (Yustiati dkk, 2018). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa tempat diantaranya pengambilan 

sampel di budidaya polikultur, Kecamatan Kedaton, Kota Bandar 

Lampung. Uji kualitas perairan dilakukan di Laboratorium Analisis, 

Politeknik Negeri Lampung dan pemeriksaan sampel dilakukan di 

Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung pada bulan Maret sampai Mei 

2022. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain jaring kecil, 

alat bedah (pisau bedah, scalpel, gunting, pinset ujung runcing), papan 

bedah, pipet tetes, kaca objek, kaca penutup, spatula, tusuk gigi, sarung 

tangan, ember, penggaris, alat tulis, timbangan digital, kamera, mikroskop 

trinokuler dengan dilengkapi kamera digital yang terhubung dengan 

komputer, mikroskop binokuler, water checker (DO meter, O2 meter, pH 

meter, dll). . 

 

Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sampel 

ikan nila (Oreochromis niloticus), alkohol 35%, alkohol 70%, alkohol 

90%, asam alkohol 70%, alkohol absolut, minyak cengkeh, larutan 
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Semichon Acetic Carmine, larutan giemsa, xylene, immersion oil, NaCl 

fisiologis, aquades, tissue dan entellan. 

 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Deskripsi Kolam Tempat Pengambilan Sampel 

 

Budidaya polikultur di Kedaton, Bandar Lampung menggunakan 

sistem polikultur. Sistem polikultur merupakan sistem budidaya ikan 

air tawar yang banyak dikembangkan dengan dua atau lebih jenis ikan 

dalam satu kolam. Pada kolam 1 terdapat tiga jenis ikan diantaranya 

ikan nila, ikan gabus dan ikan lele. Sedangkan pada kolam 2 terdapat 

dua jenis ikan diantaranya ikan nila dan ikan gurame. Kolam 

pemeliharan pada kolam 1 memiliki luas 90 𝑚2 dan kolam 2 seluas 

119 𝑚2 dengan masing-masing kedalaman +/- 80 cm. Jenis ikan yang 

ada di kolam di pisah oleh jaring, dengan ukuran 4x3 meter untuk ikan 

nila di kedua kolam. Kedua kolam terletak berdekatan dengan jarak 

pemisah antar kolam 4 meter. Jumlah ikan pada kolam 1 sebanyak 140 

ekor dengan kerapatan 14,58 𝑚2 dan pada kolam 2 sebanyak 110 ekor 

dengan kerapatan 11,45 𝑚2. Sumber air yang digunakan yaitu berasal 

dari resapan karena lokasi kolam dulunya merupakan pusat rawa. 

Pakan yang digunakan pada masing-masing kolam yaitu pelet pakan 

ikan dari PT. Central Proteina Prima (CPP). 

 

3.3.2 Pengambilan Sampel 

 

Pengambilan sampel dilakukan sehari sebelum sampel di periksa dan 

dibantu oleh beberapa pekerja budidaya. Sampel adalah 10% dari 

populasi ikan siap panen yang berusia 2-3 bulan dengan ukuran 

panjang tubuh 10-15 cm. Cara pengambilan sampel ikan nila dilakukan 

dengan cara menangkap ikan menggunakan jaring, kemudian ikan 
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dimasukkan ke dalam ember yang sudah berisi air dan selanjutnya 

dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi parasitnya. 

 

3.3.3 Preparasi Sampel 

 

Sampel ikan diamati tingkah laku, gejala klinis, dan lesi patologisnya. 

Ikan diukur panjang dan berat tubuhnya. Sebelum di nekropsi, ikan 

dipingsankan terlebih dahulu menggunakan larutan minyak cengkeh. 

Selanjutnya dilakukan nekropsi pada permukaan tubuh dan organ 

insang ikan di atas papan bedah dengan menggunakan alat bedah. Ikan 

yang telah di bedah, kemudian dilakukan pengamatan morfologi. 

 

3.3.4 Nekropsi Sampel 

 

Pemeriksaan ikan pada bagian eksternal dengan cara pengerokan 

(scraping). Pemeriksaan dilakukan di bagian lendir pada permukaan 

tubuh ikan dan insang. Preparasi dan preservasi parasit dilakukan 

mengikuti Standar Nasional Indonesia 2332.6 (2015). Sampel ikan nila 

(Oreochromis niloticus) yang telah dibawa kemudian diukur panjang 

dan berat menggunakan penggaris dan timbangan digital. Organ ikan 

yang akan diperiksa meliputi bagian tubuh eksternal (lendir pada sisik/ 

sirip atau kulit ikan dan insang) dan internal (saluran pencernaan). 

Lendir dari sisik/ sirip atau kulit ikan dikerok secara aseptis, lalu hasil 

kerokan diletakkan di atas cawan petri yang telah diberi NaCl 

fisiologis.  

 

Insang di kerok secara aseptis, lalu hasil kerokan diletakkan di atas 

cawan petri yang telah diberi NaCl fisiologis. Kemudian sampel 

dibedah dengan cara memotong melintang didepan anus lalu potong 

kedepan sampai sirip dada, lalu dari titik pertama tadi kearah atas 

sampai lateral line diteruskan kearah bawah sampai bertemu dengan 

potongan tadi sehingga organ dalam ikan terlihat. Setelah itu organ 
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dalam seperti saluran pencernaan yang akan diperiksa kemudian 

diambil dan diletakkan diatas cawan petri berisi NaCl fisiologis untuk 

selanjutnya diurai dan buka usus lalu dilakukan pengerikan 

menggunakan spatula secara aseptis. Kemudian amati menggunakan 

mikroskop stereo. 

 

3.3.5 Pemeriksaan Parasit 

 

Pengamatan parasit cacing dilakukan di bawah mikroskop dengan 

perbesaran 20x hingga 40x dan protozoa dengan perbesaran 100x. 

untuk memperjelas isi sel dan mempertajam visualisasi dalam 

identifikasi parasit dilakukan pewarnaan parasit. Ambil sampel lendir 

dan insang yang sudah di pisahkan menggunakan pipet tetes, lalu 

teteskan 1 tetes keatas kaca preparat dan lakukan pengamatan 

menggunakan mikroskop. Jika telah menemukan parasit maka hapus 

sisa NaCl fisiologis dan sisakan parasit yang ditemukan diatas kaca 

preparat. Tandai parasit yang ditemukan dengan spidol dan kering 

anginkan. 

 

3.3.6 Pewarnaan Parasit  

Ada beberapa pewarnaan untuk mengamati parasit pada ikan diantanya 

yaitu:  

1) Ektoparasit menggunakan larutan Semichon Acetic Carmine untuk 

melihat parasit cacing Monogenea  

Preparat cacing difiksasi dengan larutan Mamberlg yang berfungsi 

untuk melekatkan cacing pada kaca preparat selama 15 menit, 

kemudian dikering anginkan, lalu dipindahkan ke alkohol 70% 

dengan cara pembuatan yang terlampir di lampiran sebelum 

diwarnai selama 10 menit untuk melarutkan larutan yang tersisa 

sebelumnya dan kering anginkan. Kemudian preparat diwarnai 

dengan larutan Semichon Acetic Carmine untuk melihat morfologi 

organ dalam selama 15-30 menit (tergantung ukuran parasit), lalu 



21 

 

cuci dengan aquades secara perlahan dan kering anginkan. 

Kemudian pindahkan ke alkohol 35% selama 15 menit, lalu 

alkohol 70% selama 15 menit dan kering anginkan. Destain 

menggunakan asam alkohol 70% sampai sel parenchymanya jelas 

dan organ internalnya berwarna pink atau merah, lalu buang sisa 

larutan pewarna dan pindahkan pada alkohol 70% selama 30 menit. 

Dehidrasi menggunakan alkohol 90% dan alkohol absolut masing-

masing selama 30 menit. Kemudian clearing dengan xylene selama 

10 menit, lalu mounting dengan canada balsam atau entellan. 

 

2) Pewarnaan Protozoa menggunakan pewarna Giemsa  

Sampel dibiarkan kering diudara, kemudian difiksasi dengan 

methanol 70% untuk melekatkan parasit dikaca preparat selama 1 

menit, lalu buang methanol 70% yang tersisa. Beri pewarna 

Giemsa Working Solution selama 20-30 menit untuk melihat 

morfologi parasit. Kemudian cuci dengan air mengalir untuk 

membersihkan sisa endapan dari pewarna dan keringkan dalam 

udara. Lalu mounting dengan entellan atau depex (Lipophilic 

media) untuk merekatkan parasit pada slide glass dengan cover 

glass dan amati secara mikroskopis dengan immersion oil untuk 

memperjelas preparat pada mikroskop. 

 

3.3.7 Identifikasi Parasit  

 

Identifikasi parasit dilakukan dengan mencocokkan morfologi parasit 

dengan gambar yang diperoleh dari buku identifikasi parasit oleh 

Kabata (1985) dan Hoffman (1999). 

 

3.3.8 Pengukuran Faktor Fisika-Kimia Air 

 

Faktor fisika-kimia air yang diukur antara lain suhu air, pH, dissolved 

oxygen (DO), dan amoniak. Pengukuran faktor fisika-kimia air 

kemudian dibandingkan dengan BSNI (2009) tentang persyaratan 
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kualitas air untuk pembesaran ikan nila di kolam. Persyaratan kualitas 

air untuk pembesaran ikan nila di kolam dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kualitas air untuk pemeliharaan ikan nila 

Parameter Satuan Baku Mutu Air 

Suhu °C 25 – 32 

Salinitas g/L 0 – 15 

pH - 6,5 – 8,5 

Karbondioksida mg/L Minimal 15 

Oksigen terlarut 

(DO) 

mg/L ≥ 3 

Amoniak mg/L < 3,6 

Kecerahan Cm 30 - 40 

 

 

3.3.9 Analisis Data 

 

Hasil ektoparasit yang diperoleh di identifikasi jenis parasit 

menggunakan buku identifikasi parasit pada ikan oleh Kabata (1985) 

dan buku identifikasi parasit oleh Hoffman (1999) kemudian 

ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar. Kemudian data parasit 

yang diperoleh dianalisis menggunakan Microsoft excel 2019 yang 

bertujuan untuk mengetahui jumlah total dan jumlah tiap jenis parasit 

yang ditemukan. Rumus yang digunakan untuk menganalisis tingkat 

serangan parasit, yaitu menggunakan perhitungan prevalensi, 

intensitas, dan dominansi parasit menurut Kabata (1985) sebagai 

berikut: 

Prevalensi = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒗𝒊𝒅𝒖 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒕𝒆𝒓𝒊𝒏𝒇𝒆𝒌𝒔𝒊 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒗𝒊𝒅𝒖 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒂𝒎𝒂𝒕𝒊
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Intensitas = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒓𝒂𝒔𝒊𝒕 𝑨 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒎𝒆𝒏𝒈𝒊𝒏𝒇𝒆𝒌𝒔𝒊

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒗𝒊𝒅𝒖 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒕𝒆𝒓𝒔𝒆𝒓𝒂𝒏𝒈 𝒑𝒂𝒓𝒂𝒔𝒊𝒕 𝑨
  

Dominansi = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒕𝒖 𝒋𝒆𝒏𝒊𝒔 𝒑𝒂𝒓𝒂𝒔𝒊𝒕 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒎𝒆𝒏𝒈𝒊𝒏𝒇𝒆𝒌𝒔𝒊 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒗𝒊𝒅𝒖

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒑𝒂𝒓𝒂𝒔𝒊𝒕 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒎𝒆𝒏𝒈𝒊𝒏𝒇𝒆𝒌𝒔𝒊 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
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Hasil perhitungan prevalensi dan intensitas parasit kemudian 

dimasukkan dalam kategori prevalensi dan intensitas parasit yang 

disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5. 

 

Tabel 4. Kriteria prevalensi infeksi parasit (Williams & Williams, 

1996) 

No Prevalensi (%) Kategori Keterangan 

1 100 – 99 Selalu Infeksi Sangat Parah 

2 98 – 90 Hampir Selalu Infeksi Parah 

3 89 – 70 Biasanya  Infeksi Sedang 

4 69 – 50 Sangat Sering Infeksi Sangat 

Sering  

5 49 – 30 Umumnya Infeksi Biasa 

6 29 – 10 Sering Infeksi Sering 

7 9 – 1 Kadang Infeksi Kadang 

8 < 1 – 0,1 Jarang Infeksi Jarang 

9 < 0,1 – 0,1 Sangat Jarang Infeksi Sangat 

Jarang 

10 < 0,01 Hampir Tidak 

Pernah 

Infeksi Super Infeksi 

 

Tabel 5. Kriteria intensitas infeksi parasit (Williams & Williams, 

1996) 

No. Intensitas (ind/ekor) Kategori 

1 < 1 Sangat Rendah 

2 1 – 5 Rendah 

3 6 – 55 Sedang 

4 51– 100 Parah 

5 > 100 Sangat Parah 

6 > 1000 Super Infeksi 
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3.3.9.1 Hubungan Faktor Fisika Kimia Air dengan Keberadaan Parasit 

 

Untuk mengetahui hubungan fisika kimia perairan dengan ektoparasit 

digunakan analisis Canonical Correspondence Analysis (CCA) (ter 

Braak & Verdonschot, 1995). Data yang dianalisis adalah data hasil 

pengukuran faktor fisika-kimia air yang diambil pada saat 

pengambilan sampel meliputi suhu air, pH, DO, dan amoniak. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Jenis ektoparasit yang ditemukan pada ikan nila pada budidaya polikultur 

di Kedaton, Bandar Lampung adalah Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp., 

Cichlidogyrus sp., dan Trichodina sp. Hasil analisis prevalensi, intensitas 

dan dominansi tertinggi ditemukan pada ektoparasit Dactylogyrus sp. 

sebesar 90% dengan kategori infeksi sangat parah, intensitas sebesar 19,7 

Ind/ekor dengan kategori sedang dan mendominasi sebesar 90,8%. 

2. Berdasarkan hasil Canonical Correspondence Analysis (CCA) 

menunjukkan bahwa suhu mempengaruhi keberadaan Trichodina sp.,  DO 

dan amoniak mempengaruhi keberadaan Cichlidogyrus sp., Gyrodactylus 

sp., sedangkan pH, dan BOD mempengaruhi keberadaan Dactylogyrus sp. 

Namun secara umum faktor fisika kimia yang menentukan keberadaan 

ektoparasit ikan nila berdasarkan analisis adalah amoniak dengan skor 

CCA (0,9328) dan suhu dengan skor CCA (0.4926). 

 

5.2 Saran 

 

Perlu dilakukannya identifikasi ektoparasit sampai jenis spesies dan 

pemeriksaan jamur ataupun virus yang menginfeksi ikan supaya data yang 

diperoleh lebih kuat sehingga penyakit pada ikan dapat diketahui dengan 

tepat. 
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